BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dismenore banyak dialami oleh wanita yang menstruasi, tetapi banyak

pula dari mereka yang sering mengalaikan dismenore tanpa melakukan upaya

:.h seperti tiflak mas
N

rata-rata lebih dari 50% perempuan disetiap negara mengalami nyeri menstruasi.
Di Amerika angka presentasenya sekitar 60% dan di Swedia sekitar 72%
sementara di Indonesia angkanya di perkirakan 55% perempuan usia produktif

yang tersiksa oleh nyeri menstruasi. Menurut Hamdayani, (2018) angka kejadian



di Indonesia dismenore primer sebesar 54,89%. Angka kejadian nyeri dismenore \
di Sumatera Barat pada tahun 2013 mencapai 57,3%. Di jawa timur remaja putri
yang produktif yaitu berusia 10-24 tahun, sebesar (1,07%). Yang mengalami nyeri
dismenorea sebesar (1,31%).

Dismenore dapat terjadi denggn bermacam-macam sebab, bisa karena

dismenore didugaifag€na terjadi ke ﬂ an hor (Fauziyah, 2013).
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adalah murah, dan mudah dilakukan sendiri tanpa bantuan orang lain, tanpa efek

samping, dan dapat digunakan selanjutnya.
Dismenore yang dialami oleh remaja putri mempunyai dampak yang

negatif dan harus segera ditangani dengan optimal. Kompres hangat merupakan




terapi nonfarmakologis yang dapat diterapkan. Kompres hangat akan memberikan
rasa nyaman dengan cara menghantarkan panas kedalam tubuh sehingga akan
terjadi dilatasi pembuluh darah sekitar sehingga dapat menurunkan spasme otot
(Arivah, 2014). Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

terapi nonfarmakologis dengan cara kg@pres hangat untuk mengetahui perbedaan

ey
ifikasi inte'g
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Sampang.

2. Mengidentifikasi intensitas nyeri dismenore sesudah pemberian kompres
hangat pada remaja putri di pondok pesantren Nazhatut Thullab Kabupaten

Sampang.




3. Menganalisis perbedaan intensitas nyeri dismenore sebelum dan sesudah
pemberian kompres hangat pada remaja putri di pondok Pesantran Nazhatut
Thullab Kabupaten Sampang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti
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